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A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjgrenkembangan
dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pleadidierupakan sarana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber @yaisia. Pendidikan
merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembanganngipt&ecakapan, dan
karakteristik pribadi peserta didftk.

Pendidikan merupakan suatu aktifitas untuk mengegisn seluruh
aspek kepribadian manusia yang berjalan seumurphifengan kata lain,
pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kektspi berlangsung pula di
luar kelas. Secara umum pendidikan dapat diartdedoragai usaha manusia untuk
membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai diamia masyarakat dan
kebudayaan. Oleh karena itu penyelenggaraan p&adidnerupakan kepentingan
nasional dan menjadi hak bagi setiap warga untukmpeeoleh pendidikan, maka
akan terjadi suatu interaksi belajar-mengajar anfendidik dan peserta didik
yang bertujuan untuk membentuk manusia yang beridzan bertakwa kepada
Allah SWT. Sebagaimana yang telah difrmankan cdlah SWT dalam Al-

Qur'an surat Al Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang berimanactaramu dan

orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapaatleraj’
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Rosda Karya, 2010), him. 24.
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Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasil&ddang-Undang Dasar
Negara republik Indonesia tahun 1945 berfungsi reerngkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yanwmrtetat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanhgatagwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuagakreatif, dan bertanggung
jawab?®

Pendidikan secara formal dilakukan oleh suatu lgabgang disebut
dengan sekolah. Dalam proses pendidikan di sekotehibatkan banyak
komponen diantaranya guru, siswa, bahan ajar, @adan prasarana, sumber
belajar, media pembelajaran, dan sebagainya. Masasing faktor yang terlibat
dalam proses pembelajaran itu mempunyai fungsi ye@nlgeda satu dengan yang
lain, akan tetapi saling berhubungan dan salingdwleimg?

Fungsi utama pendidikan apabila ditinjau dari syrdutdang sosiologi dan
antropologi adalah untuk menumbuhkan kreatifitasvaidan menanamkan nilai
yang baik menurut pandangan manusia dan Tuhan Yéatia Esa. Belajar
adalah suatu proses perubahan, yaitu perubahakatinigku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi ketaut hidupny4.

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan mleaapunsur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraédan jenjang pendidikan,
dengan kata lain berhasilnya atau gagalnya peramagajuan pendidikan itu
tergantung pada proses belajar yang dialami sisaile,di sekolah maupun dalam
lingkungan rumah atau keluarga. Maka pemahamamrgnarti belajar dengan
segala aspek, bentuk dan manifestasinya mutlakldikas oleh para pendidik

khususnya guru. Kekeliruan persepsi terhadap prbe&gar dan hal-hal yang
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berkait mungkin akan mengakibatkan kurang bermwwuhgsil pembelajaran
yang dicapai peserta didik.

Hakikat belajar adalah proses perubahan perilakkab@engalaman dan
latihan. Artinya, tujuan kegiatan belajar adalalrupahan tingkah laku yang
menjadi lebih baik yang meliputi semua aspek, yp#ngetahuan, ketrampilan
maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organetau pribadi. Jadi,
belajar pada hakikatnya adalah perubghan.

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk merogngkan potensi-
potensi peserta didik secara optimal. Upaya untwndorong terwujudnya
perkembangan potensi peserta didik tersebut teatumgrupakan suatu proses
panjang yang tidak dapat diukur dalam periode néuteapalagi dalam waktu
yang sangat singkat. Meskipun demikian, indikaéojatlinya perubahan ke arah
perkembangan peserta didik dapat dicermati melahstrumen-instrumen
pembelajaran yang digunakan guru. Oleh karenaeiturigh proses dan tahapan
pembelajaran harus mengarah pada upaya mencap@ngeEngan potensi-
potensi anak tersebut.

Modalitas belajar merupakan berbagai cara yangndigan sistem otak-
pikiran untuk mengakses pengalaman (masukan) damgungkapkan
pengalaman (keluaran). Dimana seluruh modalitagatamerkaitan erat dengan
indera manusi& Maka setelah diketahui indera mana yang lebih damimaka
akan dapat diketahui juga gaya belajar yang dapaindkan dalam proses
pembelajaran guna mendapatkan hasil yang maksimal.

Setiap siswa tentu memiliki cara tersendiri untulermhami suatu

informasi. Dalam mencapai pemahaman akan suatsieala perlu melalui suatu
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proses pembelajaran yang akan melibatkan pengalfh@aya mengajar guru
biasanya sangat erat kaitannya dengan gaya belage didik. Munif Chatib
mengatakan bahwa hakikatnya gaya mengajar yandildigniru adalah strategi
transfer informasi yang diberikan kepada anak dighik Sedangkan gaya belajar
adalah bagaimana sebuah informasi dapat diterinrayase baik oleh anak
didiknya. Jadi, antara gaya mengajar guru dan bejajar anak didik adalah dua
hal yang sangat berkaitan, saling mendukung satnas&in, dan sangat
menentukan keberhasilan suatu proses mengajaabelaj

Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana smsgomenyerap,
kemampuan mengatur dan mengolah inforrtfaGiaya belajar dianggap memiliki
peranan penting dalam proses kegiatan belajar rangdiswa yang kerap
dipaksa belajar dengan cara-cara yang kurang cdankberkenan bagi mereka
tidak menutup kemungkinan akan menghambat prodagmb®a terutama dalam
hal berkonsentrasi saat menyerap informasi yangri#tém. Pada akhirnya hal
tersebut juga akan berpengaruh pada hasil belagag ybelum maksimal
sebagaimana yang diharapkan.

Modalitas belajar siswa menentukan keberhasilawasidalam belajar.
Modalitas belajar adalah karakteristik dan prefsretau pilihan individu untuk
mengumpulkan informasi, menafsirkan, mengorganisasierespon dan
memikirkan informasi yang diterima. Dalam kegiatagiajar siswa sangat perlu
dibantu diarahkan untuk mengenali tipe belajar yaeguai dengan dirinya
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai sedektifeSetiap orang belajar
dengan cara yang berbeda-beda dan semua cara s@mgab Setiap individu
adalah unik, artinya memiliki perbedaan antara yaaty dengan yang lain.
Dalam hal belajar masing-masing individu akan migmikarakteristik cara
belajar. Setelah mengetahui karakteristik belajasing-masing maka hasil

belajar yang dihasilkan pun akan baik.
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarikuku melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH MODALITAS BELAJARERHADAP
HASIL BELAJAR PAI SISWA KELAS IV-V SD SIDOREJO 03 BANGSONG
KENDAL”

B. Rumusan Masalah
Apakah modalitas belajar berpengaruh terhadap bekijar PAI siswa kelas
IV-V di SD Sidorejo 03 Brangsong Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian:

Untuk mengetahui modalitas belajar berpengaruhatiEh hasil

belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas IV-8@iSidorejo 03.
2. Manfaat Peneliti:

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikantribusi
informasi tentang pengaruh modalitas belajar teapathsil belajar PAI
kelas IV-V di SD sidorejo 03. Dari informasi tersglkiranya dapat
memberikan manfaat yang baik antara lain:
a.Bagi Siswa

Siswa dapat lebih belajar dengan efektif apabilaekae mengetahui
modalitas belajar masing-masing. Dengan demikiail balajar yang
dicapai akan memuaskan.
b.Bagi Guru

Bagi guru khususnya mata pelajaran pendidikan adalam, supaya
bisa menyesuaikan gaya mengajarnya dengan kebutsisava,
misalkan dengan menggunakan berbagai gaya mengaf@ngga
semua siswa dapat memperoleh cara yang efektifdi@gya.

c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah, untuk dapayed@kan fasilitas
pembelajaran yang dapat mencakup modalitas befagava yang
berbeda-beda.



d. Bagi Peneliti
Memperoleh pengetahuan mengenai modalitas belapa piswa dan
dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjatnyyang

berhubungan dengan modalitas belajar.



